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ABSTRACT.

Sustainable development is global agenda for right now. This is in line with the increasing
environmental crisis, social inequality, and economic instability. Concept of a circular economy was
developed to improve resource efficiency, reduce waste, and promote economic and environmental
sustainability. From Islamic economic perspective, principles of sustainability, justice, and public
interest have become part of the development goals formulated in the maqasid al-shariah. The
novelty of this research lies in its integrative conceptual framework, which positions sharia insurance
as a link between the normative values of maqasid al-shariah and the practical implementation of a
circular economy. Aims of this research is to analyze the conceptual link between Islamic insurance,
maqasid al-shariah, and the circular economy in building a sustainable Islamic financial framework.
Research method uses a literature study with a normative conceptual approach to Islamic economic
theory, sustainable finance, and the circular economy. The analysis was conducted by examining the
main principles of Islamic insurance, particularly ta'awun, justice, and collective risk management,
and their relevance to the goals of maqasid al-shariah and the circular economy. Research findings
indicate a strong alignment between the principles of Islamic insurance and the values of the circular
economy and magqasid al-shariah. The integration of the three has the potential to strengthen social
and economic resilience, promote the development of green investment, and expand the role of
Islamic finance in supporting sustainable development. Therefore, sharia insurance can be used as
an instrument to support economic sustainability based on Islamic values.

Keywords: Sharia Insurance; Maqasid al-Shariah; Circular Economy; Sustainable Islamic
Finance.

ABSTRAK.

Pembangunan berkelanjutan pada saat ini sudah menjadi agenda global. Hal ini, seiring
dengan semakin meningkatnya krisis lingkungan, ketimpangan sosial, dan ketidakstabilan
ekonomi. Konsep circular economy dikembangkan untuk meningkatkan efisiensi sumber daya,
mengurangi limbah, serta keberlanjutan ekonomi dan lingkungan. Dalam perspektif ekonomi
Islam, prinsip keberlanjutan, keadilan, dan kemaslahatan telah menjadi bagian dari tujuan
pembangunan yang dirumuskan dalam magqasid al-shariah. Keterbaruan penelitian ini terletak
pada konseptual integratif yang menempatkan asuransi syariah sebagai penghubung antara nilai
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normatif maqasid al-shariah dan implementasi praktis circular economy. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis keterkaitan konseptual antara asuransi syariah, maqasid al-shariah, dan
circular economy dalam membangun kerangka keuangan Islam berkelanjutan. Metode penelitian
menggunakan studi literatur dengan pendekatan konseptual normatif terhadap teori ekonomi
Islam, keuangan berkelanjutan, dan circular economy. Analisis dilakukan dengan mengkaji
prinsip-prinsip utama asuransi syariah, khususnya ta‘awun, keadilan, dan pengelolaan risiko
kolektif, serta relevansinya terhadap tujuan maqasid al-shariah dan circular economy. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa prinsip-prinsip dalam asuransi syariah memiliki keselarasan yang
kuat dengan nilai-nilai circular economy dan maqasid al-shariah. Integrasi ketiganya berpotensi
memperkuat ketahanan sosial dan ekonomi, mendorong pengembangan investasi hijau, serta
memperluas peran keuangan Islam dalam mendukung pembangunan berkelanjutan. Untuk itu,
asuransi syariah dapat digunakan sebagai instrumen pendukung keberlanjutan ekonomi berbasis
nilai-nilai Islam.

Kata Kkunci: Asuransi Syariah; Magqgasid al-Shariah; Circular Economy; Keuangan Islam
Berkelanjutan.

PENDAHULUAN

Pada saat ini, pembangunan ekonomi global menghadapi tantangan yang
semakin kompleks dan bersifat structural (Stavytskyy & Dligach, 2025). Fenomena ini
ditandai dengan terjadinya degradasi lingkungan, perubahan iklim, serta meningkatnya
ketimpangan sosial dan ekonomi (Ogbeide-Osaretin et al., 2022). Pertumbuhan ekonomi
konvensional telah mendorong terjadinya eksploitasi sumber daya alam secara
berlebihan, meningkatkan emisi karbon, serta memperlebar kesenjangan kesejahteraan
antarwilayah dan antargenerasi (Mundir, Nafis, & Masruroh, 2025). Kondisi ini
menimbulkan kekhawatiran dalam pencapaian pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak
selalu sejalan dengan peningkatan kualitas hidup dan keberlanjutan pembangunan
jangka panjang (Kumar, Kaur, Radulescu et al., 2025). Keterbatasan model ekonomi
konvensional telah mendorong perlunya paradigma pembangunan alternatif yang lebih
berorientasi pada keberlanjutan sistem ekonomi dan ekologi (Brunner, Gundolf, & Guieu,
2025). Konsep circular economy dikembangkan sebagai paradigma pembangunan yang
menekankan efisiensi pemanfaatan sumber daya, pengurangan limbah, perpanjangan
siklus hidup produk, serta regenerasi sistem alam (Kirchherr et al,, 2023).

Circular economy tidak hanya bertujuan meningkatkan efisiensi ekonomi, tetapi
juga mendorong transformasi sistem produksi dan konsumsi menuju pola yang lebih
berkelanjutan dan inklusif (Akbar et al., 2025). Meskipun demikian, sebagian besar kajian
circular economy masih didominasi oleh pendekatan teknis dan ekonomi konvensional,
dengan fokus pada inovasi teknologi, desain produk, dan efisiensi industri. Dimensi etika,
keadilan sosial, dan nilai moral masih relatif kurang mendapat perhatian dalam literatur
circular economy arus utama. Dalam konteks ini, ekonomi Islam menawarkan perspektif
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alternatif yang bersifat holistik dan berbasis nilai. Islam memandang manusia sebagai
khalifah fi al-ard, yang memiliki amanah untuk menjaga keseimbangan alam (mizan) dan
mewujudkan keadilan sosial dalam seluruh aktivitas ekonomi (Rakhmat, 2022). Prinsip-
prinsip tersebut dirumuskan secara sistematis dalam magqasid al-shariah, yang
menekankan perlindungan terhadap aspek fundamental kehidupan manusia, yaitu
agama (hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz al-‘aql), keturunan (hifz al-nasl), dan
harta (hifz al-mal) (Nurholis, 2025). Dalam perkembangan pemikiran kontemporer,
magqasid al-shariah juga diperluas untuk mencakup keberlanjutan lingkungan dan
kesejahteraan antargenerasi sebagai bagian dari kemaslahatan publik (Mazen, 2023).

Pendekatan maqasid memungkinkan evaluasi pembangunan ekonomi tidak
hanya berdasarkan indikator pertumbuhan, tetapi juga berdasarkan dampaknya
terhadap kesejahteraan sosial dan keberlanjutan lingkungan (Al Haq & Wahab, 2019).
Dengan demikian, maqasid al-shariah memiliki keselarasan normatif yang kuat dengan
prinsip-prinsip circular economy, khususnya dalam menolak pemborosan (israf),
eksploitasi berlebihan, dan ketimpangan struktural. Namun, meskipun keselarasan
konseptual tersebut diakui, integrasi antara maqasid al-shariah dan circular economy
masih relatif terbatas dalam kajian empiris maupun konseptual keuangan Islam. Salah
satu instrumen penting dalam sistem keuangan Islam yang relevan dengan agenda
keberlanjutan adalah asuransi syariah (takaful) (Shehu, 2025). Asuransi syariah
merupakan sistem pengelolaan risiko berbasis prinsip ta‘awun (tolong-menolong),
keadilan, dan pengelolaan risiko kolektif melalui dana tabarru’ (Soeharjoto et al., 2026).
Karakteristik ini menjadikan asuransi syariah tidak hanya berfungsi sebagai instrumen
mitigasi risiko, tetapi juga sebagai institusi sosial ekonomi yang berpotensi memperkuat
ketahanan sosial dan ekonomi masyarakat.

Dalam pembangunan berkelanjutan, asuransi syariah memiliki potensi strategis
untuk mendukung pembiayaan sektor-sektor berkelanjutan, termasuk investasi hijau
dan aktivitas ekonomi berbasis circular economy. Dana tabarru’ dan dana perusahaan
asuransi syariah dapat diarahkan pada sektor-sektor yang mendukung efisiensi sumber
daya, pengelolaan limbah, dan energi terbarukan, sehingga sejalan dengan tujuan
magqasid al-shariah dan agenda keberlanjutan global (Kholis, 2025). Namun demikian,
peran strategis asuransi syariah dalam mendukung circular economy masih belum
banyak dikaji secara sistematis dalam literatur akademik. Penelitian tentang asuransi
syariah sendiri umumnya berfokus pada aspek kepatuhan syariah, kinerja keuangan, dan
inklusi keuangan, dengan keterbatasan pembahasan mengenai perannya dalam
pembangunan berkelanjutan dan circular economy. Keterbaruan penelitian ini terletak
pada pengembangan kerangka konseptual integratif yang menghubungkan circular
economy, maqasid al-shariah, dan asuransi syariah dalam satu perspektif keuangan Islam
berkelanjutan. Kebaruan utama terletak pada pemaknaan asuransi syariah (takaful)
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sebagai instrumen strategis yang tidak hanya berfungsi sebagai mitigasi risiko finansial,
tetapi juga sebagai penghubung antara nilai maqasid dan praktik circular economy
melalui pengelolaan risiko kolektif, optimalisasi dana tabarru’, serta pengembangan
produk green takaful. Dengan demikian, circular economy diposisikan sebagai
manifestasi praktis maqasid al-shariah dalam konteks ekonomi modern, yang
memperluas kontribusi keuangan Islam terhadap agenda pembangunan berkelanjutan.

Magqasid al-shariah dan circular economy memiliki keselarasan konseptual dan
normatif yang kuat dalam mendorong pembangunan ekonomi yang berkelanjutan,
berkeadilan, dan berorientasi pada kemaslahatan jangka Panjang. Namun, integrasi
keduanya dalam praktik ekonomi dan keuangan masih belum optimal. Dalam konteks
keuangan Islam, potensi strategis asuransi syariah (takaful) sebagai penghubung antara
nilai maqasid dan implementasi circular economy belum dimanfaatkan secara maksimal.
Hal ini dikarenakan praktik yang masih berfokus pada kepatuhan formal dan mitigasi
risiko finansial jangka pendek. Selain itu, belum tersedia kerangka konseptual berbasis
magasid al-shariah yang secara sistematis menjelaskan peran pengelolaan risiko kolektif,
dana tabarru’, dan inovasi produk seperti green takaful dalam mendukung circular
economy, yang diperparah oleh Kketerbatasan regulasi dan kolaborasi pemangku
kepentingan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian untuk menganalisa peran asuransi
syariah sebagai instrumen keuangan Islam berkelanjutan yang mampu menjembatani
nilai normatif maqasid al-shariah dengan implementasi circular economy secara efektif,
etis, dan berkeadilan.

TINJAUAN LITERATUR
Teori Maqasid al-Shariah dalam Pembangunan Ekonomi Berkelanjutan

Magqasid al-shariaah merupakan kerangka normatif utama dalam ekonomi Islam
yang bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan (maslahah) dan mencegah kerusakan
(mafsadah) dalam kehidupan manusia (Syahriani et al, 2023). Menurut al-Shatibi,
magqasid tidak hanya berfungsi sebagai tujuan hukum Islam, tetapi juga sebagai prinsip
etik dan sosial yang membimbing aktivitas ekonomi agar selaras dengan kesejahteraan
manusia dan keberlanjutan kehidupan (Muhammadong, 2025). Dalam konteks ekonomi
modern, magasid al-shariah mengalami perluasan makna dari pendekatan legalistik
menuju paradigma pembangunan yang holistik dan berorientasi jangka panjang
(Karimullah, 2023). Prinsip perlindungan terhadap kehidupan (hifz al-nafs), harta (hifz
al-mal), dan keberlanjutan generasi (hifz al-nasl) memiliki relevansi langsung dengan isu
keberlanjutan ekonomi dan lingkungan (Afandi & Rahma, 2025). Eksploitasi sumber
daya yang berlebihan, degradasi lingkungan, serta ketimpangan distribusi ekonomi
bertentangan dengan tujuan maqasid karena mengancam keberlangsungan kehidupan
dan keadilan antargenerasi (Nurdiana et al., 2025). Oleh karena itu, maqasid al-shariah
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dapat dipahami sebagai fondasi teoretis bagi pembangunan ekonomi berkelanjutan yang
menyeimbangkan pertumbuhan ekonomi, keadilan sosial, dan kelestarian lingkungan.

Teori Circular Economy sebagai Paradigma Ekonomi Berkelanjutan

Circular economy berkembang sebagai respons terhadap keterbatasan model
ekonomi konvensional yang berorientasi pada eksploitasi sumber daya dan produksi
limbah secara massif (Gorokhova et al,, 2024). Paradigma circular economy menekankan
efisiensi pemanfaatan sumber daya, perpanjangan siklus hidup produk, pengurangan
limbah, serta regenerasi sistem ekonomi dan ekologi (Velenturf & Purnell, 2021). Dengan
demikian, circular economy tidak semata-mata berfokus pada efisiensi ekonomi, tetapi
juga pada keberlanjutan sistem sosial dan lingkungan dalam jangka panjang (Teixeira,
2024). Secara konseptual, circular economy memiliki keselarasan normatif dengan
magqasid al-shariah (Yussuf, 2022). Prinsip efisiensi dan pencegahan pemborosan dalam
circular economy sejalan dengan larangan israf dan tabdhir dalam Islam, sementara
upaya menjaga keseimbangan ekosistem mencerminkan amanah manusia sebagai
khalifah di bumi (Javaid, 2022). Dalam kerangka ini, circular economy dapat dipahami
sebagai manifestasi praktis dari nilai-nilai maqasid dalam konteks ekonomi
kontemporer, khususnya dalam menghadapi tantangan perubahan iklim dan krisis
lingkungan global.

Teori Asuransi Syariah (Takaful) sebagai Instrumen Risiko Berbasis Maqasid

Asuransi syariah (Takaful) merupakan institusi keuangan Islam yang
berlandaskan prinsip ta‘awun (tolong-menolong) dan tabarru‘ (hibah), sehingga
membedakannya secara fundamental dari asuransi konvensional yang bersifat komersial
murni (Ramadhani, 2022). Dalam perspektif maqgasid al-shariah, takaful berperan
sebagai instrumen perlindungan terhadap risiko yang mengancam kehidupan dan harta,
sekaligus memperkuat ketahanan sosial dan ekonomi Masyarakat (Ossofo et al., 2025).
Teori risk-sharing dalam asuransi syariah menempatkan risiko sebagai tanggung jawab
kolektif, bukan beban individu semata (Imran et al., 2022). Pendekatan ini sejalan dengan
tujuan maqasid dalam menciptakan keadilan distributif dan stabilitas ekonomi. Selain itu,
pengelolaan dana tabarru’ dan dana perusahaan memberikan ruang strategis bagi
pengembangan investasi yang berorientasi pada kemaslahatan, termasuk pembiayaan
hijau dan proyek berkelanjutan.

Integrasi Maqasid al-Shariah, Circular Economy, dan Asuransi Syariah

Integrasi maqasid al-shariah dan circular economy melalui asuransi syariah
membentuk kerangka teoretis keuangan Islam berkelanjutan (Syaichoni et al., 2025).
Dalam kerangka ini, takaful tidak hanya berfungsi sebagai alat mitigasi risiko, tetapi juga
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sebagai katalis transformasi ekonomi menuju pola produksi dan konsumsi yang lebih
berkelanjutan (Yasmeen, Yasmin, & Al Abri, 2024). Konsep green takaful muncul sebagai
bentuk inovasi produk yang mengintegrasikan prinsip maqasid dengan praktik circular
economy, seperti pembiayaan energi terbarukan, pengelolaan limbah, dan perlindungan
risiko lingkungan (Raimi & Bamiro, 2026). Secara teoretis, integrasi ini memperkuat
peran keuangan Islam dalam mendukung agenda keberlanjutan global tanpa
mengabaikan nilai etika dan keadilan sosial. Pendekatan berbasis magqasid
memungkinkan asuransi syariah untuk berkontribusi secara simultan pada stabilitas
sistem keuangan, inklusi sosial, dan perlindungan lingkungan (Ibrahim & Markom, 2024).
Oleh karena itu, penguatan regulasi, inovasi produk, serta kolaborasi antara regulator,
industri, dan masyarakat menjadi prasyarat utama dalam merealisasikan potensi
asuransi syariah sebagai pilar keuangan Islam berkelanjutan di masa depan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini, menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur,
untuk menganalisis secara mendalam keterkaitan antara asuransi syariah, maqasid al-
shariah, dan circular economy. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan
untuk memahami konsep, nilai, dan kerangka normatif yang melandasi peran asuransi
syariah dalam mendukung pembangunan ekonomi berkelanjutan. Metode studi literatur
digunakan agar memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi berbagai perspektif
teoretis dan konseptual yang berkembang dalam literatur ekonomi Islam, keuangan
berkelanjutan, dan circular economy. Pengumpulan data dilakukan melalui proses
penelusuran literatur secara sistematis dengan menggunakan Islamic insurance, takaful,
magasid al-shariah, circular economy, dan sustainable finance. Analisis data dilakukan
secara deskriptif analitis dengan pendekatan konseptual dan normatif. Proses analisis
dilakukan melalui tahapan, berupa identifikasi konsep dan prinsip utama,
pengelompokan tema kunci, dan sintesis konseptual. Hasil analisis disajikan dalam
bentuk narasi argumentatif yang didukung oleh rujukan akademik yang relevan. Untuk
menjaga validitas dan keandalan hasil penelitian dilakukan triangulasi sumber dengan
membandingkan temuan dari berbagai jenis literatur. Peneliti juga memastikan
konsistensi interpretasi dengan merujuk pada karya-karya otoritatif dalam bidang
magqasid al-shariah dan ekonomi Islam. Pendekatan ini diharapkan dapat meminimalkan
bias subjektif dan meningkatkan kredibilitas temuan penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Keselarasan Maqasid al-Shariah dan Circular Economy

Magqasid al-shariah dan circular economy secara konseptual memiliki kesamaan
filosofis yang kuat dalam menolak praktik ekonomi yang bersifat eksploitatif, destruktif,
dan berorientasi jangka pendek. Keduanya menempatkan keberlanjutan, keseimbangan,
dan kemaslahatan sebagai prinsip fundamental dalam pengelolaan sumber daya dan
aktivitas ekonomi. Circular economy muncul sebagai respons terhadap kegagalan
ekonomi konvensional yang cenderung mengabaikan daya dukung lingkungan,
sementara maqasid al-shariah sejak awal telah memberikan landasan normatif bagi
pembangunan yang adil, seimbang, dan berorientasi pada kesejahteraan manusia secara
holistik (falah) (Campra et al., 2021). Prinsip hifz al-mal menuntut pengelolaan harta dan
sumber daya secara efisien, produktif, dan bertanggung jawab. Islam secara tegas
melarang israf (pemborosan) dan tabdzir (penghamburan), yang secara substansial
sejalan dengan prinsip circular economy dalam mengurangi limbah, memperpanjang
siklus hidup produk, dan memaksimalkan nilai guna sumber daya (Hidayat, 2024).
Prinsip hifz al-nafs dan hifz al-nasl memiliki relevansi langsung dengan agenda
lingkungan dan keberlanjutan (Khuluq & Asmuni, 2025). Kerusakan lingkungan,
pencemaran, dan eksploitasi sumber daya alam yang tidak terkendali berdampak
langsung terhadap kualitas hidup manusia, kesehatan, dan keberlanjutan generasi
mendatang (Mihajlovi¢ & Dordevi¢, 2022). Circular economy, melalui pendekatan
produksi dan konsumsi yang ramah lingkungan, berkontribusi dalam menjaga
keberlangsungan kehidupan manusia dan memastikan bahwa kebutuhan generasi saat
ini tidak mengorbankan hak generasi masa depan (Cerchione et al., 2025). Dalam
perspektif syariah, upaya menjaga lingkungan hidup merupakan bagian dari tanggung
jawab manusia sebagai khalifah fi al-ard, sebagaimana ditegaskan dalam prinsip
keseimbangan (mizan) dan larangan melakukan kerusakan (fasad) di muka bumi. Prinsip
hifz al-‘agl juga memiliki keterkaitan dengan circular economy, khususnya dalam
mendorong inovasi, pengetahuan, dan kesadaran kolektif terhadap pentingnya
pembangunan berkelanjutan. Circular economy membutuhkan perubahan paradigma,
inovasi teknologi, serta transformasi perilaku produksi dan konsumsi. Dalam Islam,
pengembangan ilmu pengetahuan dan akal dipandang sebagai prasyarat bagi
tercapainya kemaslahatan yang lebih luas (Ali et al., 2024). Oleh karena itu, adopsi
circular economy dapat dilihat sebagai manifestasi pemanfaatan akal secara optimal
untuk merespons tantangan lingkungan dan ekonomi kontemporer. Dari perspektif
syariah, circular economy juga sejalan dengan prinsip keadilan (‘adl) dan kemaslahatan
(maslahah). Circular economy berupaya menciptakan sistem ekonomi yang lebih inklusif
dengan membuka peluang ekonomi baru, seperti industri daur ulang, energi terbarukan,
dan ekonomi berbasis komunitas. Hal ini sejalan dengan maqasid al-shariah yang
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menempatkan keadilan distributif dan kesejahteraan sosial sebagai tujuan utama
pembangunan.

Dalam konteks keuangan Islam, khususnya asuransi syariah (takaful),
keselarasan antara magqasid al-shariah dan circular economy semakin menemukan
relevansinya. Asuransi syariah beroperasi berdasarkan prinsip ta‘awun (tolong-
menolong) dan takaful ijtima‘T (perlindungan kolektif), yang menekankan solidaritas
sosial dalam menghadapi risiko (Saragih, Lintang, & Sinaga, 2025). Risiko lingkungan dan
risiko keberlanjutan seperti bencana alam, perubahan iklim, dan kegagalan ekosistem
merupakan tantangan sistemik yang tidak dapat ditanggung secara individual (Bi et al,,
2021). Oleh karena itu, mekanisme pengelolaan risiko kolektif dalam asuransi syariah
dapat berfungsi sebagai instrumen penting dalam mendukung transisi menuju circular
economy (Hosen, 2023). Dana tabarru’ dalam asuransi syariah dapat diarahkan untuk
mendukung aktivitas ekonomi yang sejalan dengan prinsip circular economy, seperti
pembiayaan proyek ramah lingkungan, perlindungan risiko usaha hijau, dan penguatan
ketahanan ekonomi masyarakat berbasis komunitas (Ramadhani, Rahma, & Harahap,
2023). Dalam perspektif maqasid al-shariah, pengembangan produk dan kebijakan
asuransi syariah yang berorientasi pada keberlanjutan lingkungan tidak hanya
dibenarkan, tetapi juga merupakan bentuk aktualisasi tujuan syariat dalam menjaga
kemaslahatan umat (Klongrua, Umuri, & Muftahuddin, 2025). Dengan demikian, circular
economy dapat dipandang sebagai manifestasi praktis dari maqasid al-shariah dalam
konteks ekonomi modern, sementara asuransi syariah berperan sebagai instrumen
strategis yang menjembatani nilai-nilai normatif syariah dengan implementasi kebijakan
pembangunan berkelanjutan. Integrasi ketiganya menawarkan kerangka alternatif bagi
pembangunan ekonomi yang tidak hanya efisien secara ekonomi, tetapi juga adil secara
sosial, beretika, dan berkelanjutan secara ekologis.

Peran Asuransi Syariah dalam Mendukung Circular Economy

Asuransi syariah (takaful) memiliki potensi strategis dalam mendukung
implementasi circular economy (Zain et al., 2024). Hal ini dikarenakan karakteristiknya
yang berbasis nilai, solidaritas sosial, dan keberlanjutan. Asuransi konvensional berfokus
pada transfer risiko individual dan orientasi keuntungan semata, sedangkan asuransi
syariah dibangun atas prinsip ta‘awun (tolong-menolong), keadilan (‘adl), serta
pengelolaan risiko secara kolektif melalui mekanisme dana tabarru’ (Eriyanto et al,
2023). Prinsip-prinsip ini menjadikan asuransi syariah secara konseptual lebih selaras
dengan tujuan circular economy yang menekankan ketahanan sistem, pencegahan
kerugian, dan keberlanjutan jangka panjang.

Peran pertama, asuransi syariah dalam circular economy terletak pada
manajemen risiko berkelanjutan. Circular economy berupaya meminimalkan risiko
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sistemik yang timbul dari eksploitasi sumber daya alam, pencemaran lingkungan, dan
ketergantungan pada bahan baku primer (Yang et al,, 2023). Asuransi syariah tidak hanya
berfungsi sebagai mekanisme kompensasi ketika risiko terjadi, tetapi juga mendorong
pencegahan risiko dan penguatan ketahanan sosial (Armia, 2025). Dari perspektif
syariah, pendekatan preventif terhadap risiko sejalan dengan kaidah dar’u al-mafasid
mugaddam ‘ala jalb al-masalih (mencegah kerusakan didahulukan daripada menarik
kemaslahatan). Asuransi syariah dapat berperan dalam mendorong praktik bisnis yang
lebih bertanggung jawab melalui skema perlindungan yang memberikan insentif bagi
pelaku usaha yang menerapkan prinsip keberlanjutan dan efisiensi sumber daya (Anwar
etal., 2024). Dengan demikian, asuransi syariah berkontribusi pada perlindungan hifz al-
nafs dan hifz al-mal, baik pada tingkat individu maupun masyarakat. Risiko lingkungan
seperti bencana alam, perubahan iklim, dan degradasi ekosistem memiliki dampak
sosial-ekonomi yang luas dan bersifat kolektif. Melalui prinsip takaful ijtima‘l, asuransi
syariah memungkinkan pembagian risiko secara adil dan solidaristik, sehingga
masyarakat menjadi lebih tangguh dalam menghadapi guncangan lingkungan. Hal ini
sejalan dengan magqasid al-shariah dalam menjaga keberlangsungan kehidupan dan
stabilitas sosial.

Peran kedua, asuransi syariah dalam circular economy tercermin dalam
pengelolaan dana tabarru’ dan dana perusahaan yang dapat diarahkan ke investasi hijau
dan proyek-proyek circular economy. Dalam praktik asuransi syariah, dana tabarru’
merupakan dana kebajikan yang dikumpulkan dari peserta untuk tujuan saling
membantu, sementara dana perusahaan dikelola untuk keberlanjutan operasional dan
pengembangan usaha (Rizqa, 2023). Dalam kerangka maqasid al-shariah, pengelolaan
dana tidak hanya dinilai dari aspek kepatuhan syariah formal, tetapi juga dari
kontribusinya terhadap kemaslahatan yang lebih luas (Munir, 2025). Investasi pada
sektor energi terbarukan, pengelolaan limbah, ekonomi daur ulang, dan teknologi ramah
lingkungan dapat dipandang sebagai bentuk aktualisasi hifz al-mal dan hifz al-nas],
karena menjaga nilai ekonomi harta sekaligus memastikan keberlanjutan generasi
mendatang. Dengan mengarahkan portofolio investasi ke sektor circular economy,
asuransi syariah berpotensi menjadi katalis pembiayaan pembangunan berkelanjutan
berbasis nilai Islam. Pendekatan investasi hijau dalam asuransi syariah juga memperkuat
prinsip keadilan distributive (Dzulkepli & Barom, 2021). Proyek-proyek circular
economy umumnya bersifat padat karya, berbasis komunitas, dan memberikan manfaat
ekonomi bagi masyarakat lokal. Hal ini sejalan dengan tujuan syariah dalam mendorong
kesejahteraan yang inklusif dan mengurangi ketimpangan sosial. Dengan demikian, dana
asuransi syariah tidak hanya berfungsi sebagai instrumen keuangan, tetapi juga sebagai
sarana pemberdayaan sosial-ekonomi.

4511 | Volume 7 Nomor 7 2026


https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/11449
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/11449
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/11449

gA WZZ‘L | FJurnal Kajian Ekonomi & Bisnis Islam

Vol 7 No 7 (2026) 4503 - 4520 P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490
DOI: 1047467 /elmal.v7i7.11449

Peran ketiga, asuransi syariah dalam mendukung circular economy diwujudkan
melalui pengembangan produk green takaful, yaitu produk asuransi syariah yang secara
khusus dirancang untuk mendukung aktivitas ekonomi ramah lingkungan dan
berkelanjutan. Produk green takaful dapat mencakup perlindungan bagi usaha energi
terbarukan, pertanian berkelanjutan, industri daur ulang, serta aset dan kegiatan yang
menerapkan prinsip circular economy (Ahmed et al,, 2024). Dari perspektif syariah,
inovasi produk semacam ini sejalan dengan prinsip al-ghunm bi al-ghurm, di mana
keuntungan ekonomi harus diiringi dengan tanggung jawab atas risiko dan dampak
sosial-lingkungan. Green takaful tidak hanya memberikan perlindungan risiko, tetapi
juga berfungsi sebagai instrumen edukatif yang mendorong perubahan perilaku
produksi dan konsumsi ke arah yang lebih ramah lingkungan (Ansari etal., 2025). Melalui
skema insentif, premi diferensial, atau persyaratan kepatuhan lingkungan, asuransi
syariah dapat mempengaruhi keputusan pelaku usaha dan konsumen dalam memilih
praktik yang lebih berkelanjutan. Pengembangan green takaful juga mendukung
perluasan magqasid al-shariah dalam konteks kontemporer, khususnya terkait dengan
magqasid al-br'ah (perlindungan lingkungan) yang semakin diakui dalam literatur
ekonomi Islam modern (Supriadi et al., 2025). Dengan memasukkan dimensi lingkungan
ke dalam desain produk asuransi syariah, industri takaful dapat berperan aktif dalam
transformasi sistem ekonomi menuju circular economy yang beretika dan berkelanjutan.

Peran asuransi syariah dalam circular economy secara keseluruhan tidak dapat
dilepaskan dari kerangka maqasid al-shariah yang menempatkan kemaslahatan,
keadilan, dan keberlanjutan sebagai tujuan utama. Melalui manajemen risiko
berkelanjutan, optimalisasi dana tabarru’ untuk investasi hijau, serta inovasi produk
green takaful, asuransi syariah berpotensi menjadi instrumen transformasional dalam
pembangunan ekonomi berkelanjutan berbasis nilai Islam. Integrasi ini menunjukkan
bahwa asuransi syariah tidak hanya relevan dalam konteks perlindungan finansial, tetapi
juga memiliki kapasitas normatif dan operasional untuk mendukung agenda circular
economy. Dengan demikian, penguatan peran asuransi syariah dalam kerangka ini dapat
memperkaya diskursus keuangan Islam berkelanjutan dan memberikan alternatif model
pembangunan yang lebih adil, inklusif, dan berorientasi jangka panjang.

Implikasi Integrasi Asuransi Syariah Berbasis Maqasid terhadap Keuangan Islam
Berkelanjutan

Integrasi asuransi syariah berbasis maqasid al-shariah dengan prinsip-prinsip
circular economy memiliki implikasi strategis terhadap penguatan kerangka keuangan
Islam berkelanjutan. Pendekatan integratif ini tidak hanya memperluas peran keuangan
Islam sebagai sistem yang patuh syariah secara formal, tetapi juga menegaskan
kontribusinya dalam menjawab tantangan global terkait krisis lingkungan, ketimpangan
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sosial, dan ketidakstabilan ekonomi. Dengan menempatkan keberlanjutan sebagai tujuan
substantif, keuangan Islam berpotensi tampil sebagai paradigma alternatif yang holistik
dan berorientasi jangka panjang (Raimi, Abdur-Rauf, & Ashafa, 2024). Dari perspektif
sistemik, integrasi maqasid dan circular economy melalui asuransi syariah berkontribusi
pada peningkatan stabilitas sistem keuangan Islam (Anwar, Wahab, & Waris, 2025).
Circular economy menekankan efisiensi sumber daya, pengurangan risiko lingkungan,
dan ketahanan ekonomi jangka panjang, yang secara langsung berimplikasi pada
penurunan risiko sistemik (Kennedy & Linnenluecke, 2022). Asuransi syariah, dengan
mekanisme pengelolaan risiko kolektif dan prinsip kehati-hatian, dapat berfungsi sebagai
penyangga terhadap guncangan ekonomi dan lingkungan (Azizi, Hariono, & Dalail, 2025).
Dalam kerangka maqasid al-shariah, stabilitas sistem keuangan berkaitan erat dengan
hifz al-mal dan hifz al-nafs, karena krisis keuangan tidak hanya merusak aset ekonomi,
tetapi juga berdampak pada kesejahteraan sosial dan kualitas hidup Masyarakat
(Mohammed et al., 2024). Dengan mengarahkan aktivitas keuangan ke sektor-sektor
berkelanjutan, asuransi syariah turut mengurangi eksposur terhadap risiko spekulatif
dan kegiatan ekonomi yang merusak lingkungan (Hassan, 2025). Hal ini sejalan dengan
larangan gharar dan maysir dalam Islam, yang bertujuan mencegah ketidakpastian
berlebihan dan instabilitas sistem.

Implikasi penting lainnya dari integrasi ini adalah perluasan dampak sosial dan
lingkungan dari industri keuangan syariah. Selama ini, keuangan Islam sering kali dinilai
hanya berfokus pada kepatuhan kontraktual, tanpa penilaian yang memadai terhadap
dampak sosial dan ekologis dari aktivitas pembiayaan dan investasi (Akhlaq & Asif,
2024). Pendekatan berbasis maqasid dan circular economy mendorong pergeseran
paradigma dari compliance-based finance menuju impact-based Islamic finance
(Marwah, Sapa, & Syatar, 2025). Dalam konteks syariah, orientasi dampak ini sejalan
dengan prinsip maslahah ‘ammah (kemaslahatan publik) dan keadilan sosial (‘adl).
Pembiayaan dan perlindungan risiko yang diarahkan pada proyek circular economy
seperti energi terbarukan, pengelolaan limbah, dan ekonomi berbasis komunitas
berpotensi menciptakan manfaat sosial yang luas, termasuk penciptaan lapangan kerja
hijau, peningkatan kualitas lingkungan, dan penguatan ekonomi local (Kumar, Kumar,
Sassanelli et al,, 2025). Dengan demikian, keuangan Islam tidak hanya berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi, tetapi juga pada pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan
secara lebih inklusif.

Reorientasi Tata Kelola dan Regulasi Keuangan Syariah

Integrasi asuransi syariah, magqasid al-shariah, dan circular economy juga
memiliki implikasi terhadap tata kelola dan regulasi keuangan syariah. Pendekatan ini
menuntut perluasan indikator kinerja industri keuangan syariah, tidak hanya pada aspek
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profitabilitas dan kepatuhan syariah formal, tetapi juga pada kontribusi terhadap
keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan sosial. Dalam perspektif maqasid, tata
kelola yang baik merupakan sarana untuk mewujudkan keadilan dan mencegah
kerusakan (fasad) dalam aktivitas ekonomi (Susana et al., 2025). Regulator dan otoritas
keuangan syariah dapat memanfaatkan kerangka maqasid dan circular economy untuk
merumuskan kebijakan yang mendorong inovasi produk keuangan hijau, termasuk
pengembangan green takaful dan integrasi prinsip ESG (Environmental, Social, and
Governance) dalam standar keuangan syariah (Nadwi et al.,, 2024). Langkah ini tidak
hanya memperkuat legitimasi industri keuangan syariah, tetapi juga meningkatkan daya
saingnya dalam sistem keuangan global yang semakin berorientasi pada keberlanjutan.
Pada tingkat global, integrasi ini memperkuat posisi keuangan Islam sebagai mitra
strategis dalam pencapaian agenda keberlanjutan internasional, termasuk tujuan
pembangunan berkelanjutan (SDGs). Dengan landasan maqasid al-shariah, keuangan
Islam menawarkan pendekatan keberlanjutan yang tidak sekadar berbasis regulasi dan
insentif ekonomi, tetapi juga didorong oleh nilai moral dan etika (Syahriani et al., 2023).
Hal ini memberikan keunggulan komparatif bagi keuangan Islam dalam membangun
kepercayaan publik dan mendorong partisipasi masyarakat secara luas. Dari perspektif
syariah, keterlibatan keuangan Islam dalam agenda global bukanlah bentuk adopsi pasif
terhadap konsep eksternal, melainkan aktualisasi nilai-nilai Islam yang bersifat universal
(Nashuha, Muthoifin, & Elbanna, 2025). Prinsip perlindungan kehidupan, keadilan sosial,
dan keseimbangan alam yang terkandung dalam magqasid al-shariah memiliki kesesuaian
substansial dengan tujuan keberlanjutan global (Wulandari, Aziz, & Wartoyo, 2025).
Dengan demikian, integrasi asuransi syariah dan circular economy dapat dipandang
sebagai kontribusi autentik ekonomi Islam dalam membangun tatanan ekonomi dunia
yang lebih adil dan berkelanjutan.

Integrasi asuransi syariah berbasis maqasid al-shariah dengan circular economy
secara keseluruhan memperluas cakupan dan kedalaman keuangan Islam berkelanjutan.
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan stabilitas sistem keuangan dan memperluas
dampak sosial lingkungan, tetapi juga mendorong transformasi paradigma keuangan
Islam menuju sistem yang lebih beretika, inklusif, dan berorientasi jangka panjang.
Dengan menempatkan keberlanjutan sebagai tujuan substantif, keuangan Islam
berpotensi menjadi model alternatif yang relevan dan kontributif dalam menjawab
tantangan pembangunan global kontemporer.

KESIMPULAN DAN SARAN

Magasid al-shariah dan circular economy memiliki keselarasan konseptual dan
normatif yang kuat dalam mendorong pembangunan ekonomi yang berkelanjutan,
berkeadilan, dan berorientasi pada kemaslahatan jangka panjang. Prinsip-prinsip utama
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dalam magqasid al-shariah, khususnya perlindungan terhadap harta (hifz al-mal),
kehidupan (hifz al-nafs), dan keberlanjutan generasi (hifz al-nasl), sejalan dengan tujuan
circular economy yang menekankan efisiensi pemanfaatan sumber daya, pengurangan
limbah, serta regenerasi sistem ekonomi dan lingkungan. Dengan demikian, circular
economy dapat dipahami sebagai manifestasi praktis dari nilai-nilai maqasid dalam
konteks ekonomi modern. Asuransi syariah (takaful) memiliki peran strategis dalam
menjembatani nilai normatif maqasid al-shariah dengan implementasi circular economy.
Melalui mekanisme pengelolaan risiko kolektif berbasis ta‘awun, asuransi syariah tidak
hanya berfungsi sebagai instrumen mitigasi risiko, tetapi juga sebagai institusi sosial-
ekonomi yang mendorong ketahanan sosial dan ekonomi. Selain itu, optimalisasi dana
tabarru’ dan dana perusahaan untuk pembiayaan dan investasi hijau membuka peluang
bagi pengembangan model green takaful yang mendukung perubahan perilaku produksi
dan konsumsi menuju pola yang lebih berkelanjutan. Integrasi asuransi syariah berbasis
maqasid dengan circular economy memperkuat kontribusi keuangan Islam dalam
mendukung agenda keberlanjutan global tanpa mengabaikan nilai-nilai etika dan
keadilan sosial. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan stabilitas dan inklusivitas
sistem keuangan Islam, tetapi juga memperluas dampak sosial dan lingkungan dari
industri keuangan syariah. Oleh karena itu, penguatan regulasi, inovasi produk, dan
kolaborasi antara pemangku kepentingan menjadi kunci untuk merealisasikan potensi
asuransi syariah sebagai pilar keuangan Islam berkelanjutan di masa depan.
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